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Spodoptera frugiperda merupakan salah satu hama penting yang menyerang 

tanaman jagung di Indonesia.  Pengendalian hama penting ini masih 

menggunakan insektisida sintetik.  Namun, penggunaan insetisida sintetik secara 

terus-menerus dalam jangka waktu yang lama dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.  Oleh karena itu, perlu dilakukan 

teknik pengendalian yang ramah lingkungan yaitu penggunaan insektisida nabati.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak 

daun dan biji sirsak terhadap mortalitas dan penghambatan perkembangan hama S. 

frugiperda.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai September 2022 di 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Petanian, Univesitas Lampung.  Penelitian disusun dengan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas tujuh perlakuan dan tiga ulangan 

(kelompok).  Data yang didapatkan dianalisis dengan sidik ragam yang 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun dan biji sirsak menyebabkan mortalitas 

dan menghambat perkembangan S. frugiperda dengan mengganggu pembentukan 

pupa sehingga menyebabkan pupa abnormal dan juga menghambat aktivitas 

makan.  Peningkatan konsentrasi ekstrak daun dan biji sirsak meningkatkan 

mortalitas dan penghambatan perkembangan S. frugiperda.  Secara umum, 

mortalitas dan penghambatan perkembangan S. frugiperda yang diaplikasikan 

dengan ekstrak biji sirsak nyata lebih tinggi dibandingkan ekstrak daun sirsak. 

 

 

Kata kunci : insektisida nabati, Annona muricata., Spodoptera frugiperda,  

mortalitas, penghambatan makan
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman jagung (Zea mays L.) termasuk ke dalam salah satu komoditas penting 

di Indonesia setelah tanaman padi.  Menurut perhitungan Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan (Ditjen TP) Kementrian Pertanian Republik Indonesia, produksi 

jagung dalam lima tahun terakhir mengalami peningkatan di setiap tahun rata-rata 

12,49% (Megasari dan Khoiri, 2021).  Jagung berpotensi sebagai komoditas 

ekspor karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi.  Jagung juga dijadikan 

sebagai bahan pangan pokok di beberapa wilayah seperti Madura, Nusa Tenggara, 

dan Sulawesi.  Seiring meningkatnya permintaan pasar, maka kualitas produksi 

jagung harus terus ditingkatkan (Roidah, 2013). 

 

Peningkatan produktivitas jagung terkendala oleh beberapa faktor.  Salah satunya 

yaitu munculnya hama baru seperti ulat grayak atau Fall Armyworm (Spodoptera 

frugiperda J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) (Goergen  et al., 2016).  Hasil 

penelitian Megasari dan Khoiri (2021) menunjukkan bahwa seluruh lokasi 

pengamatan pada lahan jagung di Kecamatan Bancar, Kecamatan Kerek, 

Kecamatan Montong, Kecamatan Singgahan, Kecamatan Soko, Kecamatan 

Jatirogo, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban, dan Jawa Timur telah ditemukan 

serangan hama S. frugiperda.  Persentase serangan hama baru S. frugiperda 

berkisar antara 58% hingga 100%. Apabila tidak dikendalikan dengan baik, 

serangan hama S. frugiperda di Tanah laut Tengah Kalimantan Selatan juga 

menyebabkan kegagalan panen serta kehilangan hasil sebesar 80% (Sari, 2020).
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Umumnya pengendalian hama yang dilakukan di Indonesia menggunakan 

pestisida sintetik.  Namun, pestisida sintetik banyak memberikan dampak negatif 

terhadap kesehatan, lingkungan, dan dapat menyebabkan resistensi terhadap ulat 

grayak S. frugiperda.  Dalam upaya menciptakan sistem pertanian berkelanjutan, 

pemerintah telah mengatur dalam UU nomor 22 tahun 2019 tentang pengendalian 

hama dengan menggunakan sistem pengelolaan hama terpadu (PHT).  Salah satu 

komponen pengelolaan hama terpadu yang harus dikembangkan adalah 

penggunaan pestisida nabati.  Penggunaan pestisida nabati relatif lebih aman bila 

dibandingkan dengan pestisida sintetik (Ramadhan dan Firmansyah, 2020). 

 

Penggunaan pestisida nabati sangat dianjurkan karena memiliki harga yang relatif 

murah dan bahannya mudah didapatkan.  Kelebihan lain dari penggunaan 

pestisida  nabati yaitu mengurangi dampak residu yang membahayakan kesehatan 

manusia, hewan, dan lingkungan (Sudarmo, 2005).  Berbagai jenis tumbuhan 

dapat digunakan sebagai insektisida nabati, salah satunya adalah tanaman sirsak 

(Annona muricata L.).  Tanaman sirsak memiliki manfaat yang sangat banyak, 

yaitu sebagai bahan makanan, obat–obatan, dan insektisida nabati (Setiawati dkk., 

2008). 

 

Tanaman sirsak memiliki daun yang dapat berperan sebagai insektisida, larvasida, 

repellent (penolak serangga) dan antifeedant (penghambat makan).  Daun 

tanaman sirsak mengandung senyawa aktif yang mempunyai sifat sitotoksik 

(asetogenin), antara lain asimisin, bulatacin, dan squamosin (Tenrirawe, 2011).  

Selain menggunakan daun sirsak, biji sirsak juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati.  Biji sirsak dapat menurunkan aktivitas serangan hama S. 

frugiperda sebesar 49,80% (Tohir, 2010).  Berdasarkan informasi di atas, maka 

diperlukan penelitian untuk mengetahui efektivitas insektisida nabati (ekstrak 

daun dan biji sirsak) terhadap mortalitas dan penghambatan perkembangan larva 

S. frugiperda dengan menggunakan berbagai konsentrasi. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun sirsak (2%, 4%, dan 

6%) terhadap mortalitas dan penghambatan perkembangan S. frugiperda. 

2. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak biji sirsak (1%, 2%, dan 

3%) terhadap mortalitas dan penghambatan perkembangan S. frugiperda. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penggunaan pestisida kimia sering dilakukan untuk mengendalikan organisme 

pengganggu tanaman (OPT).  Apabila pengaplikasian pestisida kimia dilakukan 

secara tidak tepat maka organisme sasaran tidak terbunuh, namun pada saat yang 

bersamaan lingkungan akan terkontaminasi oleh residu pestisida dan organisme 

non target ikut terbunuh (Susilo, 2007). 

 

Salah satu alternatif untuk mengendalikan OPT yaitu menggunakan pestisida 

nabati.  Pestisida nabati bersifat relatif aman bagi manusia, hewan, tanaman, 

serangga non target dan hasil pertanian karena residunya mudah hilang.  Pestisida 

nabati bekerja mengganggu perkembangan telur, larva, pupa, mengganggu proses 

molting, menghambat reproduksi serangga betina, dan mengurangi nafsu makan 

(Fathoni dkk., 2013). 

 

Menurut penelitian Ambarningrum dkk. (2012), ekstrak daun sirsak konsentrasi 

2,50% dapat menghambat aktivitas makan larva Spodoptera litura sebesar 

65,50%.  Terjadinya penghambatan aktivitas makan disebabkan oleh senyawa 

asetogenin yang menyebabkan koagulasi lambung serangga sehingga terjadi 

kegagalan fungsi pencernaan serangga.  Senyawa asetogenin pada ekstrak  daun 

sirsak dapat menurunkan palatabilitas S. litura sebesar 41,6% karena dapat  

berperan sebagai reppelant (Tohir, 2010). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan dan Nurhidayah 

(2022), ekstrak daun sirsak konsentrasi 2% dapat menghambat aktivitas makan 

larva S. frugiperda hingga 76,6%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

daun sirsak dapat menghambat aktivitas makan karena pengaruh paparan 

kandungan metabolit sekunder pada larva S. frugiperda.  Ekstrak daun sirsak 

mengandung senyawa asetogenin.  Asetogenin jika diberikan dengan konsentrasi 

yang tinggi dapat mengakibatkan hama S. frugiperda kehilangan keinginan untuk 

mengonsumsi pakan.  Larva S. frugiperda terganggu preferensi makannya akan 

mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan sehingga larva kekurangan 

nutrisi (Manikome dan Handayani, 2019). 

 

Berdasarkan penelitian Asmanizar dkk. (2020), ekstrak biji sirsak konsentrasi 

0,5% dapat mengendalikan hama kepik Nezara viridula mencapai 100% pada 3 

HSA.  Hal tersebut terjadi karena ekstrak biji sirsak mengandung senyawa kimia 

annonain yang menginfeksi tubuh serangga, pada penelitian ini serangga yang 

mati akibat insektisida nabati tubuh serangga tetap utuh, agak lembek, dan tidak 

mudah pecah bila disentuh oleh kuas (Yanuwiadi dkk., 2013).   

 

Menurut penelitian Setyowati (2015), ekstrak biji sirsak 3% menyebabkan 

mortalitas larva penggerek biji kopi Hypothenemus hampei F.  Persentase 

kematian larva meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak biji 

sirsak yang disemprotkan.  Hal itu terjadi karena terdapat kandungan senyawa 

asetogenin yang menyebabkan pencernaan larva terganggu dan kehilangan nafsu 

makan (Sumantiri dan Hermawan, 2014). 

 

Hasil penelitian Yasin dkk. (2022) menyatakan bahwa aplikasi ekstrak biji sirsak 

konsentrasi 2% dengan menggunakan pelarut heksan dapat menyebabkan 

mortalitas larva S. frugiperda sebesar 94% dan secara nyata menghambat 

perkembangan larva S. frugiperda seperti berkurangnya pembentukan pupa dan 

imago, menurunnya stadium larva, pupa, dan imago, serta menurunnya lama 

hidup S. frugiperda.  Hal itu dikarenakan biji sirsak memiliki sifat toksisitas yang 

tinggi.  Ekstrak biji sirsak dapat membuat jaringan saraf serangga terganggu 
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sehingga serangga tidak mampu bergerak dan kehilangan nafsu makan.  Tubuh 

serangga yang terkena ekstrak biji sirsak akan mengering dan akhirnya mati 

karena kehilangan energi (Mulyawati, 2009). 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran, hipotesis pada penelitian ini   

adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6% dapat 

menyebabkan mortalitas dan menghambat perkembangan S. frugiperda. 

2. Aplikasi ekstrak biji sirsak dengan konsentrasi 1%, 2%, dan 3% dapat 

menyebabkan mortalitas dan menghambat perkembangan S. frugiperda. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penyebaran Hama Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) 

 

Hama S. frugiperda berasal dari benua Amerika.  Pada tahun 2016 hama S. 

frugiperda menyebar ke berbagai negara seperti Nigeria, Ghana, dan Cameron.  

Dalam kurun waktu dua tahun hama S. frugiperda telah menyebar hingga  lebih 

dari 20 negara.  Pada tahun 2018 hama S. frugiperda ditemukan di Asia seperti 

India, Thailand, Srilanka, Bangladesh, Vietnam, dan Laos.  Pada Januari 2019 

hama S. frugiperda ditemukan di Cina, dan Jepang (Kuate et al., 2019).  Pada saat 

ini, hama S. frugiperda telah menyebar ke seluruh belahan dunia.  Hama S. 

frugiperda diduga menyebar karena pertukaran barang antar negara yang tinggi. 

 

Di Indonesia, hama S. frugiperda pertama kali ditemukan merusak tanaman 

jagung hingga mengalami tingkat serangan berat dengan populasi larva antara 2-

10 ekor per-tanaman atau sekitar 33-100% di Kabupaten Pasaman Barat, 

Sumatera Barat pada tahun 2019 (Nonci dkk., 2019).  Di Lampung dilaporkan 

terdapat serangan hama S. frugiperda pada tanaman jagung dan telah mencapai 

tingkat serangan 100% pada pertanaman jagung yang berusia 2 minggu setelah 

tanam (Trisyono et al., 2019).  Di Sulawesi Utara, hama S. frugiperda dilaporkan 

telah mengakibatkan kerusakan sekitar 30-100% (Mamahit dkk., 2020), di 

Sulawesi Tengah sebesar 65,24% (Arfan dkk., 2020), dan Nusa Tenggara Timur 

sebesar 85-100% (Mukkun et al., 2021).  Hal ini diduga karena imago S.  

frugiperda memiliki kemampuan terbang yang sangat baik, sehingga dapat 

menyebar secara cepat dan sulit untuk dilakukan pengendalian terhadap hama 

tersebut.  Keberadaan ulat grayak S. frugiperda sangat merugikan  bagi petani 

karena persentase tingkat serangannya mencapai 100% (Bagariang dkk., 2020). 
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Hama S. frugiperda menyerang tanaman jagung pada bagian batang, daun, bunga 

jantan, bunga betina, dan tongkol.  Tanaman jagung yang terserang hama S. 

frugiperda memiliki gejala yang bervariasi.  Serangan berat hama S  frugiperda 

ditandai dengan berlubangnya daun, titik tumbuh patah, tanaman menguning, dan 

meninggalkan kotoran (frass) segar seperti serbuk gergaji.  Serangan ringan hama 

S. frugiperda ditandai dengan daun berlubang berukuran <5 mm atau tingkat 

serangan sekitar 10% (Mamahit dkk., 2020). 

 

 

2.2 Bioekologi Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) 

 

Menurut Nonci dkk. (2019), klasifikasi ulat grayak adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Lepidoptera 

Famili : Noctuidae 

Genus : Spodoptera 

Spesies : Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) 

 

Larva S. frugiperda terdiri atas 6 instar.  Lama larva S. frugiperda berkembang 

bergantung kondisi suhu dan kelembaban, biasanya antara 12 hingga 20 hari.  

Larva instar 1 hingga 3 memiliki ciri tubuh berwarna pucat, kemudian larva instar 

4 hingga 5 berubah menjadi cokelat hingga hijau muda, dan pada instar akhir akan 

berubah menjadi lebih gelap.  Larva instar 1 memakan jaringan daun hingga 

lapisan epidermis transparan.  Larva instar 2 hingga instar 5 akan memakan daun 

dari tepi hingga bagian dalam dan membuat gerekan.  Semua instar memiliki 

perilaku yang kanibal jika ketersediaan pakan tidak tercukupi, sehingga pada satu  

tanaman jagung hanya ditemukan 1 hingga 2 larva (Nonci dkk., 2019). 

 

Larva instar 6 merupakan larva instar akhir yang mudah diidentifikasi.  Larva S. 

frugiperda memiliki ciri khas kepala berwarna gelap dan terdapat bentukan Y 

terbalik berwarna terang pada bagian depan kepala.  Larva instar 6 dapat 

menyebabkan kerusakan berat karena memakan tanaman jagung hingga 
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menyisakan tulang daun dan batang (Nonci dkk., 2019).  Larva instar 6 akan 

berhenti makan apabila akan berubah menjadi pupa.  Pupa S. frugiperda akan 

terbentuk di dalam tanah, namun ada juga yang berada pada batang jagung.  Pupa 

memiliki ciri berwarna coklat gelap.  Pupa berlangsung selama 12-14 hari, setelah 

itu pupa berubah menjadi imago atau ngengat.   

 

Imago S. frugiperda dapat hidup selama 2 hingga 3 minggu.  Imago memiliki 

panjang sayap 3-4 cm dengan sayap bagian depan berwarna gelap dan bagian 

belakang berwarna putih keabuan (Nonci dkk., 2019).  Imago S. frugiperda akan 

meletakkan telur di bagian atas atau bawah permukaan daun jagung secara 

berkelompok.  Telur akan menetas dalam waktu 2 hingga 3 hari.  Imago betina 

dapat bertelur lebih dari 1000 butir semasa hidupnya.  Telur S. frugiperda ketika 

baru diletakkan berwarna putih bening atau hijau pucat.  Setelah beberapa hari 

kemudian telur berubah menjadi hijau kecoklatan.  Pada saat akan menetas, telur 

berwarna coklat dengan ditutupi bulu-bulu halus berwarna putih kecoklatan (FAO 

and CABI, 2019). 

 

 

2.3 Insektisida Nabati Tanaman Sirsak (Annona muricata L.) 

 

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman yang berbuah 

sepanjang tahun atau biasanya disebut sebagai tanaman tahunan.  Tanaman ini 

juga dapat tumbuh diberbagai daerah atau negara seperti USA, Ekuador, Brazil, 

Chilli, Mexico, Uruguay, Peru dan negara bagian Amerika yang beriklim tropis.  

Tanaman sirsak memiliki beberapa nama lain yang terkenal di Indonesia seperti 

nangka sebrang, nangka landa, nangka waland, nangka buris, jambu landa dan 

srikaya jawa.  Tanaman sirsak dapat tumbuh subur jika kondisi air tanah terpenuhi 

pada masa pertumbuhannya (Sugiyanto, 2012). 

 

Tanaman sirsak merupakan tanaman asli Afrika yang biasanya digunakan sebagai 

bahan alami untuk obat-obatan tradisional untuk menyembukan penyakit kanker.  

Tanaman sirsak termasuk dalam keluarga Annonaceae yang biasanya dikenal 

sebagai graviola.  Banyak manfaat yang terkandung dari tanaman sirsak seperti 

anti hiperglikemia, anti hiperlipidemia, anti malaria, anti parasit, anti bakteri 
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insektisida, molluscicidal, dan anti kanker.  Kandungan senyawa dariekstrak daun 

sirsak seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, kumarin, lakton, antrakuinon, tanin, 

glikosida, fenol, pitosterol, dan saponin dapat digunakan sebagai pestisida nabati 

(Tando, 2018). 

 

Menurut Kristanti dkk.  (2019), kandungan senyawa asetogenin dari tanaman 

sirsak seperti asimisin, bulatacin dan squamosin dapat digunakan sebagai pestisida 

nabati.  Senyawa asetogenin pada konsentrasi tinggi dapat bersifat sebagai 

antifeedant.  Sedangkan, pada konsentrasi rendah dapat bersifat racun perut yang 

mengakibatkan serangga mengalami kematian.  Bahan aktif yang terkandung pada 

buah, biji, akar dan daun tanaman sirsak juga mengandung bahan aktif annona, 

saponin, flavonoid dan tanin.  Selain itu, daun dan biji sirsak dapat berperan 

sebagai insektisida, larvasida, dan repellent (Harfriani, 2012). 

 

Menurut Yanuwiadi dkk. (2013), pemberian ekstrak daun dan biji sirsak juga 

dapat menghambat proses makan.  Zat bioaktif yang terkandung menyebabkan 

aktivitas  larva terhambat.  Larva yang terkena aplikasi ekstrak juga perlahan 

respon gerak tubuhnya menurun, sehingga mengalami tahapan dimana larva 

berhenti makan dan mengalami mortalitas karena kekurangan nutrisi.



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium 

Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Pelaksanaan 

penelitian dimulai dari bulan Mei 2022 hingga September 2023. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples, cawan petri, botol kaca 

140 ml, mikroskop, rotary evaporator, magnetic stirrer, blender, mortar, alu, 

timbangan, sprayer, erlenmayer, kain strimin, spatula, mikro pipet, cage, kertas 

saring, corong, karet gelang, gelas ukur, nampan gunting, pinset, kuas, tisu, 

polybag, alat dokumentasi, ayakan berukuran 40 mesh, dan alat tulis.  Bahan - 

bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah larva Spodoptera frugiperda 

daun jagung, biji jagung, daun sirsak, biji sirsak, metanol 98%, alkohol 70%, 

tanah, aquades, dan air. 

 

 

3.3 Uji Pendahuluan 

 

Uji pendahuluan dilaksanakan terlebih dahulu untuk mengetahui kisaran 

konsentrasi ekstrak daun dan biji sirsak yang diuji terhadap mortalitas larva S. 

frugiperda.  Uji pendahuluan dilaksanakan dengan membiakkan serangga uji S. 

frugiperda yang didapatkan dari lahan jagung di Desa Negeri Sakti, Kecamatan 

Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran.   
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Dalam sekali turun lapang (Gambar 1), didapatkan sekitar ± 40 larva S. 

frugiperda.  Larva S. frugiperda dipelihara di dalam toples plastik yang diberi 

tutup kain strimin dan diikat dengan karet gelang.  Larva diberi pakan daun 

jagung muda segar dan diganti pakannya setiap hari.  Larva dipelihara hingga 

menjadi imago.  Telur yang dihasilkan oleh imago S. frugiperda dipelihara sampai 

instar 2.  Ekstrak daun dan biji sirsak disiapkan untuk  diaplikasikan kepada 

serangga uji dengan konsentrasi yang sudah ditetapkan. 

 

 
Gambar 1.  Pengumpulan larva dari lahan pertanaman jagung di Desa Negeri 

Sakti, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran 

 

Uji pendahuluan terdiri atas tiga perlakuan yaitu Kontrol (P0), aplikasi ekstrak 

daun sirsak konsentrasi 4% (P1), dan aplikasi ekstrak biji sirsak konsentrasi 2% 

(P2).  Pada setiap satuan percobaan menggunakan 5 sampel larva S. frugiperda 

dengan 1 kali ulangan.  Mortalitas larva S. frugiperda akibat aplikasi ekstrak daun 

dan biji sirsak dapat dilihat pada (Tabel 1).  Uji pendahuluan ini dilakukan untuk 

mengetahui kisaran konsentrasi ekstrak daun sirsak yang akan berpengaruh 

terhadap mortalitas serangga uji S. frugiperda. 

 

Tabel 1. Mortalitas larva S.  frugiperda akibat aplikasi ekstrak daun dan biji sirsak 

Perlakuan 
 Persentase mortalitas larva (%)  

1 HSA 4 HSA 6 HSA 8 HSA 9 HSA 

Kontrol 0% (P0) 0 0 0 0 0 

Daun 4% (D1) 0 20 20 60 60 

Biji 2% (B1) 0 0 20 40 60 

Keterangan : HSA = hari setelah aplikasi; P0 = Kontrol (Tanpa Aplikasi) 

D1 = Aplikasi ekstrak daun sirsak konsentrasi 4%; B2 = Aplikasi 

ekstrak biji sirsak konsentrasi 2%. 
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Berdasarkan uji pendahuluan yang dilakukan, pengaruh aplikasi ekstrak biji dan 

daun sirsak pada 9 hari setelah aplikasi dapat menyebabkan mortalitas larva S.  

frugiperda.  Aplikasi ekstrak daun sirsak konsentrasi 4% (D1) dapat 

menyebabkan mortalitas 60%.  Pada aplikasi ekstrak biji sirsak konsentrasi 2% 

(B1) dapat menyebabkan mortalitas S. frugiperda 60%.  Sedangkan, pada kontrol 

tidak dapat menyebabkan mortalitas larva S. frugiperda.  Hasil uji pendahuluan 

ini sudah efektif, tetapi ekstrak daun dan biji sirsak tidak dapat menyebabkan 

mortalitas larva S. frugiperda secara keseluruhan.  Oleh karena itu, dilakukan uji 

penelitian lebih lanjut menggunakan konsentrasi yang lebih beragam, untuk 

mengetahui efektifitas ekstrak nabati terhadap perkembangan dan persentase 

mortalitas serangga uji S. frugiperda. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Data yang diperoleh dari penelitian disusun dengan rancangan acak kelompok 

(RAK).  Perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 terdiri atas kontrol atau tanpa 

perlakuan (P0), ekstrak daun sirsak konsentrasi 2% (D1), ekstrak daun sirsak 

konsentrasi 4% (D2), ekstrak daun sirsak konsentrasi 6% (D3), ekstrak biji sirsak 

konsentrasi 1% (B1), ekstrak biji sirsak konsentrasi 2% (B2), ekstrak biji sirsak 

konsentrasi 3% (B3).  Pada penelitian ini terdapat 7 perlakuan dan 3 ulangan, dan 

pada setiap satuan percobaan digunakan 20 ekor larva S. frugiperda instar 2. 

 

Tabel 2.  Perlakuan dan konsentrasi bahan aktif tanaman sirsak yang diuji 

No. Perlakuan Konsentrasi (%) 

1 Kontrol (P0) 0 

2 Ekstrak daun sirsak (D1) 2 

3 Ekstrak daun sirsak (D2) 4 

4 Ekstrak daun sirsak (D3) 6 

5 Ekstrak biji sirsak (B1) 1 

6 Ekstrak biji sirsak (B2) 2 

7 Ekstrak biji sirsak (B3) 3 
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3.4.1 Pembiakan Serangga Uji 

 

Pengambilan serangga uji dilakukan dengan mengumpulkan larva S.  frugiperda 

dari lahan jagung di Desa Negeri Sakti, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran.  Larva S. frugiperda yang sudah didapat dikembangbiakkan di 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (Gambar 2b).  Larva S. frugiperda 

kemudian dipelihara pada toples plastik yang ditutup dengan kain dan diikat 

dengan karet gelang.  Pemeliharaan dilakukan dengan memberi pakan berupa 

daun jagung muda yang masih segar (± berumur 10 hari), dan mengganti pakan 

serta pencucian toples dengan air mengalir setiap  hari.  Hal ini bertujuan untuk 

menghindari larva S. frugiperda terserang penyakit     baik karena jamur, bakteri 

ataupun virus.  Larva S. frugiperda yang dipelihara memiliki ciri kepala berbentuk 

huruf Y terbalik (Gambar 2 a1), dan terdapat bintik hitam (pinacula) berbentuk 

bujur sangkar pada abdomen bagian belakang (Gambar 2 a2). 

 

   
 

Gambar 2.  Larva S.  frugiperda: (a) ciri larva S.  frugiperda dengan a1 adalah   

huruf Y terbalik pada bagian kepala, sedangkan a2 adalah empat 

bintik hitam berbentuk persegi pada bagian belakang abdomen;  (b) 

kumpulan larva yang didapatkan di lapang. 

 

 

 

 

 

 

 

a1 a2 

a b 
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Pupa S. frugiperda yang telah terbentuk segera dipindahkan ke dalam kurangan 

(cage) (Gambar 3a).  Imago S. frugiperda dimasukkan ke dalam cage diberi pakan 

larutan madu 50% menggunakan kapas yang digantung di dalam cage.  Imago S. 

frugiperda akan melakukan kopulasi dan bertelur (Gambar 3b).  Tanaman jagung 

muda diletakkan di dalam kurungan sebagai tempat imago S. frugiperda untuk 

meletakkan telurnya (Gambar 3c).  Telur yang dihasilkan dipelihara hingga 

menetas dalam kurun waktu 2-3 hari.  Setelah telur menetas, larva S. frugiperda 

dipelihara sampai mencapai instar 2. 

 

   

Gambar 3.  Ciri pupa, imago, dan telur  S. frugiperda: (a) kumpulan pupa yang  

berwarna coklat muda pada usia awal dan semakin pekat saat usia 

akhir; (b) imago yang memiliki ciri sayap berwarna coklat gelap pada 

bagian depan dan berwarna putih keabuan pada bagian belakang; (c) 

telur S .frugiperda dilihat secara mikroskopis. 

 

 

3.4.2 Pembuatan Insektisida Ekstrak Daun Sirsak 

 

Daun sirsak yang digunakan pada penelitian ini berasal di Kelurahan Rawa Laut, 

Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.  Daun sirsak segar 

diambil sebanyak 2 kg.  Daun sirsak dicuci bersih menggunakan air mengalir 

(Gambar 4a), kemudian daun sirsak dikeringkan tanpa sinar matahari selama 7 

hari (Gambar 4b).  Setelah kering, daun dipisahkan dari tulang daun untuk 

mempermudah penghalusan (Gambar 4c), kemudian daun dihaluskan 

menggunakan blender (Gambar 4d), selanjutnya daun sirsak diayak menggunakan 

ayakan (Gambar 4e), sehingga mendapatkan tekstur seperti serbuk  halus (Gambar 

4f). 

a b c 
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Gambar 4.  Proses pembuatan serbuk daun sirsak.  (a) pencucian daun sirsak; (b) 

penjemuran daun sirsak; (c) pemisahan tulang daun sirsak kering; (d) 

penghalusan daun sirsak; (e) pengayakan serbuk sirsak; (f) serbuk halus 

daun sirsak 

 

Serbuk daun sirsak ditimbang sebanyak 155 g (Gambar 5a).  Kemudian, serbuk 

sirsak direndam dengan larutan metanol 98% sebanyak 1 L, selama ± 24 jam 

(Gambar 5b).  Larutan disaring sampai terpisah dari ampasnya menggunakan 

corong (Gambar 5c).  Setelah itu, dilakukan penguapan pada suhu 40-45
o
C 

dengan tekanan rendah (± 15 mmHg) dan dengan kecepatan putaran 100 rpm 

dengan rotary evaporator yang bertujuan untuk memisahkan kandungan 

metanol dengan ekstrak (Gambar 5d), Larutan stock akan didapatkan dari 

penguapan ekstrak daun sirsak (Gambar 5e).  Tutup rapat ekstrak menggunakan 

plastic wrap (Gambar 5f).  Pembuatan ekstrak daun sirsak mengikuti metode 

ekstraksi dari prosedur yang digunakan oleh (Cindowarni dkk., 2022) yang tertera 

pada    Gambar 6. 

 

a b c 

d e f 
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a b c 

d e f 

Diambil daun sirsak segar 2 kg, kemudian dicuci lalu diangin-anginkan tanpa 

sinar selama 7 hari. 

Dipisahkan daun dari tulang daun, kemudian haluskan menggunakan blender 

dan diayak. 

Gambar 5.  Proses pembuatan ekstrak daun sirsak.  (a) penimbangan bubuk daun 

sirsak; (b) perendaman bubuk dan larutan metanol 98%; (c) 

penyaringan ekstrak daun sirsak (d) penguapan ekstrak daun sirsak; (e) 

hasil larutan stock daun sirsak; (f) penyimpanan larutan stock. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Diagram alir pembuatan ekstrak daun sirsak. 

Ditimbang serbuk sebanyak 155, kemudian rendam selama 24 jam dengan 

larutan metanol 98% sebanyak 1 L, saring ampas menggunakan corong. 

Didapatkan larutan stock. 

Diuapkan serbuk menggunakan rotary evaporator suhu 40-45
o
C dengan 

tekanan rendah (± 15 mmHg) dan dengan kecepatan putaran 100 rpm. 
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a b c 

3.4.3 Pembuatan Insektisida Ekstrak Biji Sirsak 

 

Biji sirsak yang digunakan pada penelitian ini berasal di Kelurahan Rawa Laut, 

Kecamatan Enggal, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.  Biji sirsak 

disiapkan sebanyak 1 kg.  Biji dijemur terlebih dahulu selama tujuh hari hingga 

kering (Gambar 7a).  Biji sirsak dihaluskan menggunakan blender untuk 

memudahkan proses ekstraksi (Gambar 7b), kemudian biji disaring menggunakan 

ayakan untuk mendapatkan tekstur yang lebih halus (Gambar 7c).  Setelah halus 

biji ditimbang sebanyak 125 g (Gambar 7d).  Kemudian serbuk dimasukkan ke 

dalam botol media kemudian ditambahkan pelarut metanol 98% sebanyak 500 ml 

(Gambar 7e).  Biji sirsak kemudian diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 

24 jam (Gambar 7f). 

 

 

Gambar 7.  Proses pembuatan serbuk biji sirsak.  (a) biji sirsak yang sudah kering; 

(b) penghalusan biji sirsak; (c) Pengayakan biji sirsak.  (d) 

penimbangan serbuk sirsak; (e) pencampuran biji dan metanol 98%; (f) 

penghomogenan biji sirsak. 

 

 

 

d e f 
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D 

Biji sirsak disaring menggunakan kertas saring dan corong ke dalam botol media 

(Gambar 8a).  Hasil saringan dituang ke dalam labu didih untuk diuapkan 

(Gambar 8b).  Serbuk biji sirsak diuapkan dengan rotary evaporator dengan suhu 

50
o
C pada kecepatan putaran 60 RPM (Gambar 8c), penguapan menggunakan 

rotary evaporator dilakukan untuk memisahkan ekstrak dan pelarutnya.  Larutan 

stock yang dihasilkan berupa pasta hijau pekat.  Hasil dari ekstraksi kemudian 

disimpan pada botol yang sudah diberi label (Gambar 8d).  Pembuatan ekstrak biji 

sirsak mengikuti metode ekstraksi dari prosedur yang digunakan oleh (Lebang 

dkk., 2016) yang tertera pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Proses pembuatan ekstrak biji sirsak.  (a) penyaringan ekstrak biji 

sirsak; (b) hasil penyaringan; (c) penguapan menggunakan rotary  

evaporator; (d)  larutan stock 

 

 

 

 

 

 

 

c d 

a b 
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Disiapkan biji sirsak sebanyak 1 kg. 

 

Dihaluskan biji sirsak menggunakan blender untuk memudahkan 

proses ekstraksi. 

Ditimbang serbuk biji sebanyak 125 g, kemudian direndam serbuk 

dengan pelarut metanol 98%. 

Dihomogenkan biji sirsak menggunakan magnetic stirrer selama 24 jam.  

Kemudian saring menggunakan kertas saring dan dipindahkan ke labu didih. 

Diuapkan biji sirsak menggunakan rotary evaporator pada suhu 50
o
C dengan 

kecepatan 60 rpm. 

Didapatkan larutan stock. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Diagram alir pembuatan ekstrak biji sirsak. 
 

 

3.4.4.  Pengaplikasian Masing-masing Insektisida 

 

Pembuatan suspensi dilakukan sebelum pengaplikasian, ekstrak daun dan biji 

sirsak ditimbang berdasarkan konsentrasi yang telah diterapkan dan ditambah 

dengan aquades sebanyak 100 mL.  Pengaplikasian dilakukan dengan cara 

penyemprotan langsung secara merata pada pakan dan semua bagian serangga 

sebanyak ±1 mL (6 kali semprot) per satuan percobaan ke dalam toples yang 

berisikan serangga uji S. frugiperda instar 2.  Penyemprotan dilakukan 

menggunakan botol sprayer dengan volume 10 mL/botol. 
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3.4.5 Pengamatan dan Pengumpulan Data 

 

Variabel yang diamati pada penelitian ini antara lain mortalitas dan perkembangan 

hidup hama S. frugiperda.  Hari pengamatan mortalitas dan perkembangan hidup 

hama S. frugiperda yaitu satu hari setelah aplikasi (hsa) hingga serangga uji mati.  

Sebagai data pendukung yang diamati adalah jumlah kematian (mortalitas) larva, 

pupa terbentuk, pupa normal, pupa abnormal, imago terbentuk, imago normal, 

imago abnormal, dan aktivitas makan. 

 

Mortalitas larva S.  frugiperda dihitung dengan rumus berikut (Tanani et al., 

2015): 

Mortalitas = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

A = Jumlah larva S.  frugiperda yang mati. 

B = Jumlah larva S.  frugiperda yang diamati. 

 

Presentase pupa abnormal dihitung dengan rumus berikut: 

Pupa Abnormal = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

P = Jumlah larva S.  frugiperda yang menjadi pupa abnormal.   

N = Jumlah larva  S.  frugiperda pupa terbentuk. 

 

Presentase imago abnormal dihitung dengan rumus berikut (Puspitalia dkk., 

2018): 

Imago Abnormal = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

I = Jumlah larva S.  frugiperda yang menjadi imago abnormal.   

N = Jumlah larva S. frugiperda yang terbentuk. 

 

Penghambatan aktivitas makan larva S.  frugiperda dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

AF = 
     

     
 X 100% 
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Keterangan : 

AF = Efek antifeedant (%) 

BK = Bobot daun kontrol yang dimakan (g) 

BP = Bobot daun perlakuan yang dimakan (g) 

 

 

3.4.6.  Analisis Data 

 

Data diuji menggunakan homogenitas ragam antar perlakuan dengan uji Bartlett 

dan uji Aditivitas dengan uji Tukey.  Jika hasil uji tersebut memenuhi asumsi, 

maka data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan pengujian Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5%.  Data yang diuji dilakukan dengan menggunakan 

microsoft Excel (Program microsoft Office 2021).   



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6% dapat menyebabkan 

mortalitas terhadap larva S. frugiperda dengan persentase mortalitas tertinggi 

terdapat pada konsentrasi 6% yaitu sebesar 66,67% pada 10 HSA serta dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan larva S. frugiperda.  Perlakuan 

ekstrak daun sirsak konsetrasi 2%, 4%, 6% dapat menyebabkan pupa 

abnormal, persentase pupa abnormal tertinggi terdapat pada perlakuan 4% 

yang mengakibatkan pupa abnormal sebesar 40,11%.  Perlakuan ekstrak daun 

sirsak persentase 2%, 4%, 6% dapat menyebabkan imago abnormal, imago 

abnormal tertinggi terdapat pada konsetrasi 4% dengan imago abnormal 

sebesar 60,00%  

2. Ekstrak biji sirsak dengan konsentrasi 1%, 2%, dan 3% dapat menyebabkan 

mortalitas terhadap larva S. frugiperda dengan persentase mortalitas tertinggi 

terdapat pada konsentrasi 3% yaitu sebesar 91,67% HSA pada 10 HSA serta 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan larva S. frugiperda.  

Perlakuan ekstrak biji sirsak konsentrasi 1%, 2%, 3%,  persentase pupa 

abnormal tertinggi terdapat pada perlakuan ekstrak biji sirsak dengan 

konsentrasi 3%  yang mengakibatkan pupa abnormal sebesar 95,83%.  

Perlakuan ekstrak biji sirsak persentase 1%, 2%, 3% menyebabkan imago 

menjadi abnormal, dengan persentase imago abnormal tertinggi pada 

konsentrasi 3% sebesar 98,33%. 
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5.2 Saran 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

dilakukan penelitian yang serupa di lapangan untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

yang paling efektif dalam menyebabkan mortalitas dan menghambat 

perkembangan larva S. frugiperda di lapangan. 
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